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ABSTRAK

Laras Rusdi/16233053 :Strategi dalam meningkatkan pelaporan
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pada
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Padang Dua

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui Strategi dalam
meningkatkan pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT).Penelitian ini
dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua.Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,yaitu dengan
memaparkan dan menjelaskan informasi yang diperoleh selama penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan bersumber dari wawancara
yang dilakukan bersama pegawai Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang
Dua. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa data realisasi dan target
pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) dari tahun 2016-2018 pada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua mengalami pencapaian target yang
berbeda dan realisasi yang kurang maksimal.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlu strategi dalam meningkatkan pelaporan Surat Pemberitahuaan Tahunan
(SPT) pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua.

Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pada Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Padang Dua yaitu dilakukan dengan berbagai macam
starategi yang dilakukan dalam meningkatkan Surat Pemberitahuan Tahunan
(SPT) tersebut.Salah satunya yaitu Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
mempermudah bagi wajib pajak untuk melakukan forum tanya jawab ataupun
mendapatkan informasi secara langsung melalui website resmi DJP.Bagi wajib
pajak yang terlambat atau sudah lewat jatuh tempo dalam pembayaran maka
diberikan Surat Tagihan Pajak (STP) atau sanksi lainya.Dengan melakukan hal
tersebut maka Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPP) Padang Dua juga bisa
memberikan efek jera kepada wajib pajak tersebut.Artinya Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Padang Dua telah mampu melakukan Manajemen Pajak
terutama dalam meningkatkan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan.

Kata Kunci : Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya perekonomian sangat berpengaruh dalam meningkatkan
kesejahteraan untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam
pembiayaan pembangunan yaitu dengan menggali sumber dana dari dalam negeri.
Salah satu sumber pembiayaan pembangunan dalam negeri adalah melalui pajak
yang dipungut kepada wajib pajak. Karena pajak merupakan iuran rakyat kepada
negara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang
dipungut baik oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, yang digunakan
untuk kepentingan pemerintah dan pelaksanaan pembangunan nasional bagi
kemakmuran rakyat. Dari sekian banyak, Wajib Pajak merupakan salah satu yang
wajib untuk melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak Tahunan menurut UU
sehingga wajib untuk melaksanakan kewajiban perpajakan guna menunjang
pembangunan demi peningkatan sarana dan prasarana dan memicu realisasi

penerimaan pajak agar dapat tercapai.

Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 pasal 2 ayat (1) dan pasal

4 ayat (1) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menyatakan
bahwa, Pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan wajib mendaftarkan
diri pada Kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya meliputi tempat

tinggal atau tempat kedudukan Wajib Pajak dan kepadanya diberikan Nomor



Pokok Wajib Pajak. Wajib Pajak di wajibkan mengisi dan menyampaikan Surat
Pemberitahuan (SPT) dengan benar, lengkap, jelas, dan menandatanganinya. Hal
ini menunjukkan bahwa negara yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan,
wajib mendaftarkan diri dan melaporkan kembali Surat Pemberitahuan (SPT)
yang dimiliki. Jenis pajak yang menjadi sumber Penerimaan Negara adalah Pajak
Penghasilan (PPH), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Pertambahan Nilai
(PPN), Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak Tahunan dan lain sebagainya. Serta
yang menjadi subjektif pajaknya adalah Orang Pribadi, Badan, dan Bentuk Usaha

Tetap.

Surat Pemberitahaun Tahunan (SPT) adalah surat yang digunakan oleh
Wajib Pajak untuk menyampaikan atau melaporkan serta pembayaran
penghasilan, objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan
kewajiban sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan perpajakan. Jika wajib pajak tidak patuh maka akan menimbulkan
keinginan untuk melakukan tindakan penghindaran, pengelakan, penyeludupan
dan pelalaian pajak. Sehingga akhirnya atas tindakan tersebut akan menyebabkan
penerimaan pajak untuk Negara akan berkurang. Peran wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban pembayaran pajak berdasarkan ketentuan perpajakan sangat
diharapkan. Sehingga kepatuhan wajib pajak membayar pajak merupakan posisi

strategi dalam peningkatan penerimaan pajak.

Setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban. Salah satu kewajiban

warga negara adalah membayar pajak, ini merupakan wujud pengabdian sebagai



warga negara. Maka dari itu dibutuhkan kesadaran yang besar untuk keadaan
tersebut untuk dapat dijadikan indikasi bahwa warga negara bisa memberikan
dukungan fiskal kepada kebijakan pemerintah secara sukarela. Membayar pajak
dilandasi kesadaran bahwa dengan fasilitas negara,masyarakat Indonesia dapat
meningkatkan infrastruktur dan pariwisata. Dan dalam pembangunan bangsa kita
yang tumbuh secara pesat ini dalam berbagai aspek kehidupan dengan fasilitas
umum yang semakin memadai dan modren melalui kemajuan teknologi juga
merupakan hasil dari pembayaran pajak oleh wajib pajak yang terdiri dari orang
pribadi atau badan, salah satunya yaitu Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak

Tahunan.

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Padang Dua karena tidak dipungkiri bahwa Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)
begitu dominan dalam pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana di
Indonesia.Untuk itulah, karena perannya yang cukup tinggi dan sifatnya yang
cukup berbeda, maka pemerintah mengatur sendiri mengenai perlakuan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) tersebut.Penulis memilih Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Padang Dua sebagai objek Tugas Akhir dimana Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) merupakan salah satu faktor yang sangat penting
untuk negara, untuk meningkatkan potensi dalam penerimaan Pajak dan

mewujudkan bangunan atau bentuk fisik yang lain.

Pemerintah juga fokus berupaya dalam memacu perekonomian dengan

peningkatan infrastruktur dan pariwisita di Sumatera Barat agar penerimaan pajak



terus meningkat.Diantaranya Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan, menurut
sumber Kantor Pelayanan Pajak (KPP) masih banyaknya Wajib Pajak terdaftar
tidak memenuhi kewajiban subjektif (Wajib Pajak dengan penghasilan di bawah
PTKP) sehingga menjadi beban administratif dan kesadaran wajib pajak yang
masih rendah dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Surat
Pemberitahuan (SPT) Tahuaan untuk satu tahun pajak atau bagian tahun pajak.
Berikut target dan realisasi Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan pada Kantor

Pelayaan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua tahun 2016-2018:

Tabel 1.1 Target dan Realisasi wajib pajak yang melapokan Surat Pemberitahuan

Tahunan (SPT)
Persentase Persentase
Tahun Target Realisasi . Tidak
Pencapaian )
(orang) (orang) %) Tercapai
(%)
2016 57,161 37,567 65,72% 34,27%
2017 33,440 32,414 96,93% 3,06%
2018 49,502 35,846 72,41% 27,58%

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua,2019(Data diolah)

Pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah wajib pajak terdaftar SPT
Tahunan di Kantor Pajak Pratama (KPP) Padang Dua dari tahun 2016 sampai
dengan 2018 belum dapat mencapai target yang telah ditentukan. Seperti yang
dilihat bahwa target setiap tahunnya tidak stabil dan realisasinya pun mengalami
naik turun. Melihat fenomena yang terjadi pelaporan SPT tahunan masih belum

mencapai target yang telah ditetapkan, karena masih kurangnya strategi dan upaya



Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua untuk meningkatkan

pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan oleh wajib pajak.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan
oleh Kantor Pelayaan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua dalam meningkatkan
pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak. Maka dalam penyusunan
Tugas Akhir ini penulis memilih judul: “Strategi Dalam Meningkatkan
Pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Pada Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Padang Dua”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis ingin membahas
lebih dalam yaitu: Bagaimana Strategi dalam Meningkatkan Pelaporan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama

Padang Dua?

C. Tujuan Tugas Akhir
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari tugas akhir ini
adalah untuk mengetahui yaitu: Bagaimana Strategi dalam Meningkatkan

Pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pada Kantor Pelayanan Pajak

(KPP) Pratama Padang Dua?



D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat diperoleh hal yang berguna
baik bagi penulis maupun pembaca, yaitu:
1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai bagaimana strategi
dalam meningkatkan pelaporan Surat Pemberitahuaan Tahunan (SPT) pada
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua,sebagai studi perbandingan
antara teori dan praktik yang telah di dapat pada bangku perkuliahan dengan
kenyataan yang sebenarnya di lapangan, serta sebagai masukan dan langkah awal
untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja.
2. Bagi Pembaca
Merupakan tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca yang
berkepentingan, serta dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi bagi mahasiswa
maupun staf pengajar Universitas Negeri Padang yang ingin mendalami masalah

pajak.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pembahasan tentang Strategi

dalam Meningkatkan Pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan pada Kantor

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua, maka kesimpulannya yaitu:

l.

Realisasi wajib pajak yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan
masih belum mencapai target yaitu pada tahun 2016 sekitar 34,27% pada tahun
2017 sekitar 3,06% dan pada tahun 2018 sekitar 27,58% dan dapat dikatakan
bahwa kesadaran wajib pajak atau pelaporan SPT Tahunan masih kurang
maksimal, ini terjadi karena masih banyaknya Wajib Pajak terdaftar tidak
memenuhi kewajiban subjektif sehingga menjadi beban administratif dan
kesadaran wajib pajak yang masih rendah dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya.

Strategi yang dilakukan oleh KPP Pratama Padang Dua agar target yang
ditetapkan tercapai secara maksimal adalah dengan lebih meingkatkan untuk
memberikan edukasi kepada wajib pajak baru atau wajib pajak yang tidak
mengerti cara pelaporan, perhitungan dan pembayaran pajak.Wajib pajak juga
lebih diberi pengawasan melalui Surat Tagihan Pajak (STP) bagi wajib pajak
yang telat ataupun lupa memlaporkan pajaknya. Dengan membuka kelas pajak

melalui sosialisasi tentang aplikasi terbaru pelaporan SPT Tahunan. Melakukan
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berbagai cara seperti mempermudah bagi wajib pajak dengan adanya website
DJP untuk forum tanya jawab untuk berbagai informasi, bagaimana cara

pelaporan dan lain sebagainya.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, maka sebagai bahan masukan dan pertimbangan
karna strategi dalam meningkatkan pelaporan Surat Pemberitahuan (Tahunan) sangat

dibutuhkan di masa mendatang agar diperoleh hasil yang optimal.

Maka peneliti memberi saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua

a. Ditjen pajak perlu menargetkan ulang dengan berbagai pertimbangan agar dalam
realisasinya ke depan dapat tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan.

b. Dalam meningkatkan strategi melalui pengetahuan serta kesadaran dari wajib
pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan ini, ditjen pajak
harus lebih aktif lagi dalam melaksanakan sosialisasi terhadap wajib pajak
secara menyeluruh misalnya melalui spanduk-spanduk yang dipasang dijalan-
jalan utama.

c. Meningkatkan kejelasan informasi terhadap wajib pajak tentang pengertian dan

tata cara penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara online.
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2. Bagi Wajib Pajak

a. Untuk wajb pajak diharapkan dapat melaksanakan kewajiban dalam melaporkan
SPT tepat pada waktunya agar tidak dikenakan sanksi-sanksi yang kemudian
akan memberatkan wajib pajak untuk membayarkan pajak di tahun-tahun
berikunya.

b. Apabila terdapat kesalahan atau terdapat Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan
yang tidak sesuai maka wajib pajak yang bersangkutan diharapkan segera
melapor ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua untuk

kemudian diselesaikan.
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